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ABSTRAKSI 

 

KHUSNUL KHOTIMAH, MOTIF MASYARAKAT MENONTON ACARA 

MOZAIK ISLAM DI TRANS TV (Studi Deskriptif Kuantitatif Motif 

Masyarakat Surabaya Menonton Acara Mozaik Islam di Trans TV). 

Komunikasi massa adalah proses penyampaian pesan, informasi, berita dari 

komunikator melalui komunikan melalui media massa. Media massa dapat berupa 

media cetak dan elektronik.  Salah satu media elektronik yang saat ini sedang 

mengalami pertumbuhan yang pesat adalah televisi. Perkembangan media televisi 

diwarnai dengan persaingan belomba-lomba untuk menyuguhkan program acara 

yang diminati oleh masyarakat. Pekerja televisi pun memutar otak agar mendapatkan 

perhatian dari masyarakat melalui program acara yang menarik. Mozaik Islam 

merupakan program acara pagi yang unik dan menarik, karena memberikan 

informasi dilihat dari kacamata agama. 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Uses and 

Gratifications yang menyatakan bahwa khalayak memiliki sekumpulan kebutuhan 

yang dicari pemuasannya melalui media massa. Model Uses and Gratifications ini 

mengasumsikan khalayak setidaknya sama aktifnya dengan pengirim. Model ini pun 

secara tak langsung menyatakan bahwa pesan adalah apa yang dibutuhkan oleh 

khalayak, bukan yang dimaksudkan oleh pengirim. Di sinilah khalayak secara aktif 

menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan akan media massa. Metode analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan analisa tabel frekuensi yang digunakan untuk 

menggambarkan data primer yang diperoleh dari hasil wawancara berdasarkan 

penyebaran kuesioner yang diisi oleh responden dan data sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Surabaya yang berusia 17 tahun ke atas. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah responden 100 orang. 

Dari hasil pengujian dengan menggunakan teknis analisis tabel frekuensi 

dapat diketahui bahwa motif kognitif, motif diversi dan motif identitas personal 

dalam menonton acara Mozaik Islam di Trans TV berada pada kategori 

tinggi.Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah dalam menonton acara 

Mozaik Islam di Trans TV sebagian besar responden ingin memperoleh informasi 

dan hiburan yang bernafas Islami sebagai usaha untuk mengidentifikasikan diri 

dengan nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci : Motif, Menonton, Mozaik Islam, Uses and Gratifications 
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ABSTRACT 

 

Khusnul Khotimah, WATCH COMMUNITY EVENTS MOTIF MOZAIK ISLAM 

IN TRANS TV (Quantitative Descriptive Study of Motive Events People Watching 

Surabaya Islamic Mosaics in Trans TV). 

Mass communication is the process of delivering a message, information, 

news from the communicant communicator through mass media. The mass media 

can be printed and electronic media. One of the electronic media which is currently 

experiencing rapid growth is television. The development of television media tinged 

with belomba-race competition for presenting the programs that are in demand by 

the public. Television workers had racked my brain to get the attention of the public 

through an exciting program of events. Islam is a mosaic morning show program 

unique and interesting, because it specifies the information as perceived religion.  

The foundation of the theory used in this study is the Uses and Gratification 

theory which states that the audience has a set of needs that sought gratification 

through mass media. Uses and Gratification model assumes the audience is at least 

as active as the sender. This model also seems to imply that the message is what is 

needed by the public, not intended by the sender. This is where the audience is 

actively using the media to meet the needs of the mass media. Methods of data 

analysis in this study using frequency tables analysis is used to describe the primary 

data obtained from interviews based on questionnaires filled out by the respondents 

and secondary data. The population in this study was the 17-year-old Surabaya 

upwards. Sampling technique in this study using purposive sampling with the number 

of respondents 100 people.  

From the test results by using technical analysis can be seen that the 

frequency tables cognitive motives, motives and motives of personal identity 

diversion in watching the show on Trans TV Islamic Mosaics at the high category.  

Conclusion of this research is in watching a show on Trans TV Islamic Mosaics most 

respondents would like to obtain information and entertainment Islamic breathing in 

an effort to identify with the values of Islam. 

 

Keywords : Motive, Watching, Mozaik Islam, Uses and Gratifications 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa 

(media cetak dan elektronik). Sebab awal perkembangannya saja, komunikasi massa 

berasal dari pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi 

massa). Media massa menunjuk pada hasil produk teknologi modern sebagai saluran 

dalam komunikasi massa (Nurudin,2007:4). Macam-macam media massa yang 

berkembang saat ini adalah surat kabar, radio, internet dan televisi.  

Perkembangan dunia pertelevisian saat ini, mau tidak mau membuat para 

pekerja televisi memutar otak untuk menyajikan program-program acara yang 

menarik bagi khalayak pemirsa. Dengan sedikit mengenyampingkan fungsi informasi 

dan mengedepankan fungsi hiburan, televisi Indonesia saat ini mengalami suatu 

keterpurukan.  

Dibandingkan dengan acara-acara TV di Amerika, Belanda, Jerman, dan 

Inggris, TV kita dalam beberapa acaranya jauh lebih hedonistik dan lebih liberal. 

Amerika misalnya negara yang masyarakatnya memang gila hiburan, tetapi mereka 

tidak menyiarkan acara musik nyaris setiap hari, seperti yang dilakukan TV kita. 

Amerika juga gudangnya selebritis, tetapi tidak ada TV yang menyiarkan 

infotainment tentang selebritis nyaris setiap hari. (Deddy Mulyana, 2008 : 18) 

Menjamurnya acara-acara TV yang monoton dan minim kualitas, membuat 

penulis merasa prihatin akan perkembangan generasi penerus bangsa kelak. Semakin 

merosotnya acara berbobot yang disajikan TV kita saat ini, membuktikan bahwa 
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fungsi Informasi yang harusnya dikedepankan sudah mengalami kelunturan. Padahal 

TV mempunyai pengaruh yang besar dalam membangun persepsi masyarakat.  

Tanpa disadari, pers sesungguhnya mempunyai kekuatan yang luar biasa 

untuk membangun suatu bangsa dengan memberikan arah kemana mereka harus 

melangkah dan prioritas-prioritas apa yang harus mereka lakukan. Pers dapat 

memberikan semangat, mendukung perubahan, dan memobilisasi masyarakat untuk 

suatu tujuan. Pers dapat memberikan pencerahan yang dibutuhkan oleh suatu bangsa 

untuk bangkit dari keterpurukan dan menunjukkan jalan serta memberikan semangat 

untuk membangun masyarakat. (Deddy Mulyana, 2008 : 19). 

Jika pers kita tetap seperti sekarang ini, terlalu banyak hiburan, remeh-temeh, 

klenik, tanpa keinginan untuk memberdayakan masyarakat, bangsa kita akan tetap 

loyo seperti ini juga hingga kapan pun. Keluaran (output) bergantung pada masukan 

(in put). Kalau masyarakat kita setiap hari dijejali dengan masukan berupa gambar 

porno, berita remeh-temeh tentang selebritis, laporan perkosaan atau pembunuhan 

dan perburuan hantu, sungguh naif jika kita mengharapkan mereka akan berubah, 

tiba-tiba menjadi berdisiplin, cerdas, kreatif, jujur, bertanggung jawab, berdedikasi, 

dsb. Padahal harus kita akui, justru masukan-masukan dari media massa yang 

cenderung negatif itulah yang lebih dominan daripada masukan dari keluarga, 

lembaga keagamaan dan lembaga pendidikan. (Deddy Mulyana, 2008 : 22) 

Media Barat, terutama media Amerika, sering memaknai Islam sebagai 

agama primitif yang membenarkan perbudakan, poligami, harem-harem, penindasan 

terhadap wanita, kekerasan dan terorisme. Poligami yang merupakan salah satu 

solusi untuk mengatasi masalah kaum Muslim, dan berada di wilayah feri-feri ajaran 

Islam, sering dianggap suatu ajaran Islam yang utama. Khalayak media pun teracuni 

oleh wacana yang menyesatkan ini. (Deddy Mulyana. 2008:127) 
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Sebagai negara berpenduduk maroyitas Islam, nyatanya tak lantas membuat 

televisi menyuguhkan acara edukasi yang bernafas Islami. Yang hadir di tengah-

tengah kita saat ini justru sinetron yang melenceng dari koridor-koridor Islam. 

Sehingga, menimbulkan ketimpangan persepsi di masyarakat tentang Islam. Bukan 

saja umat Muslim yang terpengaruh, tetapi umat Non-Muslim juga mempunyai 

persepsi tersendiri tentang Islam. Padahal, jika seseorang ingin mengetahui apa itu 

Islam, maka sumber yang dapat digunakan adalah Qur’an dan As Sunnah.  

Seperti sahabat Nabi Muhammad SAW, Ali bin Abi Thalib ra, mengatakan, 

“Jika Anda ingin mengetahui Islam, maka pelajarilah Qur’an dan sunnah Nabi 

Muhammad SAW. Dari situ Anda akan mengetahui siapa yang mengikuti Islam, dan 

siapa yang tidak.” (Deddy Mulyana, 2008:132) 

Krisis akidah yang dialami oleh masyarakat Indonesia yang sebagian besar 

menganut agama Islam ini, disebabkan salah satunya oleh tayangan televisi. 

Masyarakat muslim yang seharusnya menjadi contoh yang baik bagi umat lain, 

nampaknya tidak menjadi PRO (Public Relations Officer) Islam yang baik. 

Kenyataan yang terjadi adalah sebaliknya. Cerminan sikap dan perilaku umat Islam, 

kenyataannya bersebrangan dengan ajaran Islam. Pelaku kejahatan, prostitusi, 

koruptor, pemerkosaan dan masih banyak lainnya, justru aktornya kebanyakan dari 

kaum Muslim. Hal ini menjadi sebuah polemik tersendiri bagi umat Islam. 

Pengikisan akidah umat Muslim secara tidak langsung terjadi akibat tayangan 

televisi yang dikonsumsi masyarakat. Seperti yang telah dikatakan oleh Prof. Deddy 

Mulyana M.A., Ph.D. dalam bukunya “Komunikasi Massa. Kontroversi, Teori, dan 

Aplikasi”, pers memiliki kekuatan luar biasa untuk membangun suatu bangsa melalui 

tayangannya yang disuguhkan. Jika publik hanya dijejali tayangan tidak berkualitas, 

maka akan menghasilkan generasi yang tidak berkualitas pula.  
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Dalam jurnal “Dakwah Islam Dan Inovasi Media: Peluang Dan Ancaman 

Media Global Atas Dakwah Islam” karya Moch. Fakhruroji, disebutkan bahwa 

sebagai ilmu yang terbilang baru dibanding ilmu-ilmu lain yang terbilang lebih 

mapan, dakwah sebagai sebuah disiplin sesungguhnya tidak terlalu menonjol dalam 

khazanah keilmuan. Namun demikian, di luar dugaan, perkembangan dakwah 

sebagai aktivitas ternyata melampaui perkembangan ilmunya. Memang, agak 

berbeda dengan beberapa disiplin lain, perkembangan ilmu dakwah—dalam bayang-

bayang ilmu komunikasi—seolah masih malu-malu untuk menampakkan dirinya ke 

ruang publik yang lebih luas. Aktivitas dakwah Islam seperti mengalami evolusi 

besar-besaran dalam ruang publik, di mana dakwah—sebagai proses penawaran 

ajaran spiritual—muncul dalam bentuk yang beraneka ragam. Keanekaragaman 

aktivitas dakwah ini tentu saja didorong kuat oleh unsur lain, yakni media dakwah. 

Dalam disiplin ilmu dakwah, media sendiri sesungguhnya lebih cenderung 

dipahami sebagai saluran (channel) yang digunakan oleh para pelaku dakwah—baik 

individu maupun komunal— untuk menghantarkan pesan. Dalam kondisi masyarakat 

seperti saat ini, yang notabene telah menjadi bagian dari masyarakat global, aktivitas 

dakwah ini dapat ditemui di ruang-ruang di dunia maya. Hari ini, akses seseorang 

untuk memperoleh informasi religius (baca: dakwah) semakin mudah saja, terlebih 

jika orang tersebut memiliki akses ke dunia maya. Di sisi lain, dakwah melihat 

kemunculan media sebagai sebuah inovasi yang sangat berharga dan dapat 

membantu perkembangan dakwah. Namun, pada saat yang sama, dakwah sedang 

berhadapan dengan hegemoni media yang sedang melakukan invasi atau penjajahan 

atas dakwah Islam. 

Salah satu bentuk inovasi media dalam disiplun ilmu dakwah - yang masih 

ada dalam bayang bayang ilmu komunikasi – adalah melalui media televisi. Suatu 
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media yang banyak digunakan oleh masyarakat saat ini. Dengan latar belakang umat 

Islam terbanyak di Indonesia, publik membutuhkan tayangan segar dan mendidik 

yang dikemas secara apik dalam balutan Islami. Tidak hanya menghibur, acara yang 

disuguhkan harus dapat merepresentasikan kepada masyarakat tentang ajaran Islam 

yang sesungguhnya berdasar pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.  

Dari sekian banyaknya acara minim kualitas di TV, TransTV hadir 

menyuguhkan program terbaru bertajuk Islami. Ialah Mozaik Islam yang tayang 

setiap hari Sabtu dan Minggu, pukul 07.30 sampai 08.00 WIB. Bahkan terhitung 

sejak tanggal 21 Februari, acara ini ditambah jam tayang menjadi empat kali dalam 

seminggu. Acara yang berdurasi 30 menit ini, menyajikan tiga tema yang 

berhubungan dengan fiqih, fakta ilmiah, sejarah, dan sejumlah bahasan menarik 

lainnya di lihat dari kacamata Islam. Pemirsa juga dapat berinteraksi melalui media 

twitter Mozaik Islam di @MozaikIslam. Di situ, pemirsa sebagai follower 

@MozaikIslam dapat mendapatkan informasi tentang tema yang akan ditayangkan. 

Selain itu, admin twitter Mozaik Islam juga membuka line tanya jawab seputar 

Islam. Dilihat dari respon followers, Mozaik Islam ternyata mendapat sambutan yang 

hangat dari masyarakat. Banyak yang akhirnya memberi masukan untuk menambah 

jam tayang acara ini. Karena dirasa membawa manfaat yang besar bagi masyarakat 

terutama umat Muslim. Di media twitter, Mozaik Islam juga terlihat aktif dalam 

update status seputar ayat-ayat Al Qur’an dan hadits.  

Hadirnya program “Mozaik Islam” dapat dijadikan corong bagi umat Muslim 

untuk menyuarakan Islam. Dengan adanya tayangan ini, diharapkan dapat 

meluruskan persepsi yang salah di masyarakat tentang Islam. Bagi umat Muslim 

khususnya, acara ini dapat dijadikan panutan karena bahasan yang disajikan sangat 

menarik dan dekat dengan kehidupan kita. Dalam mengaitkan suatu hal, acara ini 
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selalu menyantumkan sumber yang shahih yaitu ayat Al Qur’an dan Hadits. Oleh 

karena itu, keabsahannya bisa dipertanggungjawabkan kepada khalayak.  

Dari sekian banyak televisi swasta yang menyajikan berbagai ragam 

tayangan, baru kali ini terdapat acara yang berkualitas. Acara “Mozaik Islam” 

merupakan tayangan pioneer yang menyajikan bahasan Islami yang akurat. Dari 

semua televisi swasta di Indonesia, ini merupakan acara yang dengan berani 

membeberkan kebenaran sesuai koridor Islam. Selama ini, penulis belum pernah 

menemukan acara semacam ini. Inilah yang menjadi alasan penulis memilih acara 

“Mozaik Islam” untuk dijadikan bahan penelitian. 

Menonton televisi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Kebutuhan tersebut bisa berupa informasi, pendidikan dan 

hiburan. Jika dikaitkan dengan motif, maka motif masyarakat dalam menonton 

televisi, menurut Blumer dalam Rakhmat (2005:66) didasari tiga motif.  

Motif pertama adalah motif kognitif yang bisa diartikan sebagai keinginan 

untuk menambah pengetahuan baru seperti mencari informasi mengenai peristiwa 

dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia, 

mendapatkan pengetahuan tentang peristiwa yang terjadi dalam lingkungan tersebut, 

memuaskan rasa ingin tahu dan minta umum, belajar, pendidikan diri sendiri serta 

memperoleh rasa aman melalui penambahan pengetahuan dan biasanya informasi 

yang disajikan dikaitkan dengan ayat dan hadits.  

Motif kedua adalah motif diversi yaitu keinginan untuk mencari hiburan 

seperti melepaskan diri dari permasalahan, bersantai, memperoleh kenikmatan jiwa 

dan estetis, penyaluran emosi, mengisi waktu dan biasanya identik dengan 

pembahasan-pembahasan yang menarik perhatian khalayak televisi.  
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Motif ketiga adalah motif identitas personal yaitu keinginan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya seperti menemukan penunjang nilai-nilai 

pribadi, menemukan model perilaku, mengidentifikasikan diri dalam nilai-nilai 

Islam, serta meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri yang pada umumnya 

disajikan sesuai dengan ajaran Islam.  

Sesuai dengan teori Uses and Gratifications, masyarakat bebas memilih 

media sesuai dengan kebutuhannya. Masyarakat dapat dengan bebas memilih saluran 

media massa, terutama media yang menayangkan program Islami. Tentunya hal ini 

didukung oleh motif-motif yang berbeda setiap individunya. Seperti yang penulis 

sebutkan di atas, bahwa menurut Blumer terdapat tiga motif yang mendasari 

seseorang dalam mengonsumsi media massa.  

Untuk motif informasi yang berkaitan dengan Islam, ternyata banyak hal 

yang belum diketahui oleh masyarakat muslim tentang Islam. Seperti ilmu fiqh, tafsir 

ayat suci Al Qur’an, Hadits, sejarah peradaban Islam, dsb. Kemudian untuk motif 

diversi (hiburan), acara Mozaik Islam menyajikan bahasan yang menghibur namun 

tetap memberikan nilai-nilai Islami, memiliki kedekatan (proximity) dengan 

masyarakat, dan bersifat up to date. Misalnya, pembahasan tentang Hukum 

merayakan tahun baru, hukum merayakan valentine, prediksi kiamat Suku Maya 

yang meleset dan masih banyak lagi. Terakhir adalah motif Identitas Personal yang 

berkaitan dengan cara pendekatan seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dan memperbaiki kualitas diri sesuai syari’at Islam. Dalam melihat tayangan Mozaik 

Islam, masyarakat ingin mengetahui hal-hal apa saja yang dapat dijadikan bahan 

diskusi dengan orang lain yang berhubungan dengan Islam. Selain itu, tayangan 

Mozaik Islam dapat dijadikan pelajaran untuk mengembangkan kualitas diri seorang 

muslim agar sesuai dengan syari’at Islam.  
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Dari ketiga motif tersebut, pemenuhan kebutuhan akan media massa dalam 

mendapatkan informasi dan hiburan bernafas Islam, dapat ditemukan pada acara 

Mozaik Islam Trans TV. Karena faktanya, banyak hal yang tidak diketahui oleh 

masyarakat Muslim tentang agama Islam. Dengan hadirnya acara ini seolah-olah 

membawa aroma baru di dunia pertelevisian Indonesia. 

Pendekatan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Uses and 

Gratifications. Pendekatan ini berlandaskan keyakinan bahwa khalayak memiliki 

sekumpulan kebutuhan yang dicari pemuasannya melalui media massa. Teori ini 

dikembangkan untuk menjelaskan komunikasi massa, meski pendekatan ini pun 

sesuai juga dengan teori-teori komunikasi tatap muka yang postulatnya menyatakan 

bahwa kita menggunakan relasi sosial untuk memuaskan kebutuhan dan dorongan 

pribadi. Model komunikasi ini mengasumsikan khalayak setidaknya sama aktifnya 

dengan pengirim. Model ini pun secara tak langsung menyatakan bahwa pesan 

adalah apa yang dibutuhkan oleh khalayak, bukan yang dimaksudkan oleh pengirim. 

(Fiske, 1990 : 208). 

Surabaya adalah kota yang penduduknya mayoritas menganut agama Islam. ( 

Sumber : wikipedia). Mayoritas penduduk Surabaya menganut agama Islam namun  

justru di sini terdapat tempat lokalisasi dan prostitusi yang sudah jelas-jelas 

menyimpang dari nilai dan norma sosial, terlebih nilai agama. Hal ini diakrenakan 

kurangnya pengetahuan masyarakat Surabaya tentang nilai dan norma hukum yang 

sesuai dengan ajaran agama. Oleh karena itu, masyarakat Surabaya membutuhkan 

acara tayangan yang memberikan panduan dan informasi tentang nilai-nilai dan 

norma yang mengatur kehidupan seorang muslim. Dan kebutuhan tersebut bisa 

dipenuhi melalui acara Mozaik Islam di Trans TV.  
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Dilihat dari sisi hiburan, masyarakat Surabaya membutuhkan tayangan yang 

menghibur sekaligus dapat memerikan arahan yang benar. Karena hiruk pikuk dan 

gegap gempita dunia hiburan Surabaya sudah mulai bersemi di hampir seluruh 

kawasan. Hal ini menambah semakin sempitnya ruang masyarakat Surabaya untuk 

pemenuhan kebutuhan akan hiburan terutama yang berhubungan dengan media 

massa. Melalui acara Mozaik Islam, masyarakat Surabaya diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan akan media massa yang menghibur namun masih tetap dalam 

koridor-koridor Islam. 

Pengaruh lingkungan kehidupan sosial yang tidak baik, misalnya lingkungan 

yang sering terjadi tindak penyimpangan seperti prostitusi, perjudian, mabuk-

mabukan dan sebagainya bisa disebabkan karena tayangan televisi.  Penyimpangan 

perilaku seperti ini banyak ditemukan di Surabaya. Acara berita di televisi-televisi 

lokal hampir semua yang diberitakan adalah kasus-kasus seperti ini. Pembunuhan, 

perjudian, perkosaan, perampokan, dan sebagainya. Hal ini dikarenakan kurangnya 

motivasi seseorang untuk memperbaiki kualitas diri untuk menjadi pribadi yang 

bermoral dan beragama. Melalui acara Mozaik Islam, diharapkan dapat membantu 

masyarakat Surabaya untuk menyesuaikan diri,  sudahkah perilakunya sesuai dengan 

koridor sebagai seorang muslim. Dengan demikian, kondisi masyarakat Surabaya 

yang seperti ini membutuhkan acara Mozaik Islam berkaitan dengan motif identitas 

personal yang nantinya akan bermanfaat bagi pengembangan perilkau yang lebih 

Islami. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui motif 

masyarakat Surabaya menonton acara Mozaik Islam di Trans TV. Penulis memilih 

Surabaya sebagai lokasi penelitian dikarenakan nilai-nilai keislaman di kota ini 

sudah mulai mengalami kelunturan. Sebagai kota dengan tingkat kesibukan yang 
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tinggi, membuat masyarakatnya tidak mempunyai banyak waktu untuk mendalami 

ilmu agama. Mereka lebih disibukkan dengan urusan duniawi, seperti pemenuhan 

kebutuhan hidup (materi), kesenagan, sosial, politik, ekonomi dsb. Fakta berkata 

bahwa Surabaya menjadi gudang maksiat. Seperti tempat lokalisasi dan prostitusi di 

Dolly, banyaknya komunitas homoseks dan lesbian yang sering mengadakan 

pertemuan di mall seperti Surabaya Town Square (Sutos). Belum lagi Kenjeran yang 

harusnya menjadi tempat wisata, malah dijadikan tempat bagi kaum muda-mudi 

untuk melampiaskan nafsunya. Perilaku masyarakat Surabaya yang sudah mulai jauh 

dari nilai-nilai keislaman, membuat penulis tertarik untuk menjadikan Surabaya 

sebagai lokasi penelitian ini. 

 

1.2       Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana motif masyarakat Surabaya dalam menonoton 

program acara Mozaik Islam di Trans TV?” 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motif masyarakat Surabaya 

dalam menonton program acara Mozaik Islam di TransTV. 

 

1.4  Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu komunikasi khususnya 

komunikasi massa. 
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b. Memberikan sumbangan pemikiran untuk kemajuan ilmu komunikasi 

khususunya bagi peniliti, umumnya bagi mahasiswa ilmu komunikasi. 

c. Memberikan masukan bagi para mahasiswa untuk dijadikan bahan 

referensi skripsi selanjutnya. 

 

2.  Kegunaan Praktis 

a.  Memberi himbauan kepada pembaca agar lebih selektif dalam memilih 

program acara televisi. 

b. Memberikan masukan kepada para mahasiswa ilmu komunikasi, jika kelak 

berkecimpung di dunia pertelevisian agar bisa menghadirkan program acara 

televisi yang berkualitas. 

c. Memberikan masukan kepada masyarakat agar lebih selektif dalam 

memilih tayangan televisi, terutama tayangan yang dapat memberikan 

dampak positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.


	MOTIF MASYARAKAT MENONTON ACARA MOZAIK ISLAM DI TRANS TV



